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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran BMT Mawaridussalam dalam 

pengelolaan keuangan Pondok Pesantren Mawaridussalam dan pemberdayaan 

masyarakat sekitar. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa BMT Mawaridussalam telah memainkan peran integral 

dan berdampak luas dalam pengelolaan keuangan pesantren dan pemberdayaan 

masyarakat. BMT Mawaridussalam berhasil dalam menghimpun dana, menyalurkan 

pembiayaan, dan menyediakan layanan jasa keuangan lainnya yang dibutuhkan 

masyarakat. Keberadaannya memberikan manfaat yang signifikan bagi pesantren, 

santri, alumni, dan masyarakat sekitar. Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa BMT 

Mawaridussalam merupakan contoh BMT yang berhasil dan patut dicontoh oleh BMT 

lain di Indonesia. BMT Mawaridussalam  memberikan kontribusi yang positif dalam 

pembangunan ekonomi dan sosial di Indonesia. 

 

Kata Kunci : Baitul Maal Wat Tamwil (BMT), Pesantren, Pemberdayaan Masyarakat, 

Keuangan Mikro, Syariah 

 

1. PENDAHULUAN  

Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tradisional yang memiliki peran 

vital dalam membentuk karakter dan memberikan pendidikan agama kepada masyarakat 

Indonesia. Meskipun keberadaannya tersebar luas dari perkotaan hingga pedesaan, 

pengelolaan keuangan pesantren seringkali menghadapi tantangan yang kompleks. 

Pondok Pesantren Mawaridussalam, yang berlokasi di wilayah pedesaan yang terpencil, 

telah menjelma menjadi pusat pendidikan Islam yang penting dalam masyarakat sejak 

pendiriannya pada tahun 1998.  

Pesantren ini bukan hanya tempat bagi para santri untuk memperdalam 

pengetahuan agama, tetapi juga menjadi tempat di mana mereka diajarkan nilai-nilai 

kemandirian dan keberdayaan ekonomi. Namun, seperti banyak pesantren di Indonesia, 

Mawaridussalam juga menghadapi tantangan serius dalam membiayai operasionalnya. 

Dalam menghadapi keterbatasan sumber daya, terutama dalam hal keuangan, pesantren 

ini membutuhkan pendekatan kreatif untuk memenuhi kebutuhan finansialnya. Masalah 

keuangan merupakan masalah yang cukup mendasar di lembaga pendidikan. Karena 

seluruh komponen pendidikan di pesantren erat kaitannya dengan komponen keuangan 

pesantren. Masalah keuangan akan berpengaruh secara langsung terhadap kualitas 

pesantren (Muctar et al., 2016). Keterbatasan sumber pendapatan dan kebutuhan 

operasional yang terus meningkat menjadi kendala utama.  
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Dalam konteks ini, Baitul Maal wat Tamwil (BMT) muncul sebagai solusi 

potensial. BMT, sebagai institusi keuangan mikro yang beroperasi berdasarkan prinsip-

prinsip syariah, telah terbukti mampu memberdayakan ekonomi masyarakat melalui 

penyediaan layanan keuangan yang inklusif. Salah satu solusi yang ditemukan adalah 

melalui kemitraan dengan Baitul Maal Wat Tamwil (BMT), sebuah lembaga keuangan 

mikro yang beroperasi dengan prinsip-prinsip syariah. BMT menawarkan berbagai 

layanan keuangan seperti tabungan, pembiayaan, dan asuransi syariah, yang dijalankan 

sesuai dengan prinsip-prinsip keadilan dan transparansi dalam Islam (Andespa & 

Bashir, 2022). Dalam konteks pesantren, BMT bukan hanya menjadi lembaga keuangan 

biasa, tetapi juga menjadi mitra strategis yang membantu dalam menjembatani 

kesenjangan keuangan yang dihadapi pesantren. 

Baitul Maal Wa tamwil (BMT) merupakan lembaga yang menjalankan kegiatan 

usahanya dengan menggunakan sistem bayt al-mal wa at-tamwil. BMT melakukan 

kegiatan usahanya melalui pengembangan usaha-usaha produktif dan investasi guna 

meningkatkan kualitas kegiatan ekonomi. Selain kegiatan tersebut (Ahmad et al., n.d.), 

BMT dapat mengelola titipan zakat, infaq, sedekah serta menyalurkan sesuai dengan 

peraturan. BMT didirikan oleh kelompok Swadaya Masyarakat sehingga BMT sebagai 

lembaga keuangan syariah yang bersifat informal (Ridwan, 2013). 

Di Indonesia, koperasi BMT berdiri pada tahun 1992 yang kemudian didukung 

Presiden RI yang meluncurkan BMT sebagai gerakan nasional pada tahun 1996. Sejak 

saat itu, BMT menapak momentumnya dengan berkembang secara nasional.Pada tahun 

2000/2001, jumlah BMT yang beroperasi di Indonesia diperkirakan sekitar 3.000 unit 

(Fitria & Qulub, 2019). Peran BMT dalam pengelolaan keuangan pesantren ini meliputi 

beberapa aspek kunci. Pertama, BMT dapat memberikan pembiayaan yang dibutuhkan 

untuk pengembangan infrastruktur pesantren, termasuk pembangunan gedung kelas, 

fasilitas sanitasi, dan sarana olahraga. Kedua, BMT dapat membantu dalam membiayai 

operasional harian pesantren, seperti pengadaan makanan, kebutuhan keseharian, dan 

pembayaran gaji staf pengajar (Risky, 2007). Ketiga, BMT juga dapat menjadi sumber 

pembiayaan bagi santri yang kurang mampu, melalui program beasiswa atau 

pembiayaan pendidikan. 

Pondok Pesantren Mawaridussalam merupakan salah satu contoh pesantren yang 

memanfaatkan BMT dalam pengelolaan keuangannya. BMT Mawaridussalam telah 

berdiri sejak tahun 2005 dan telah memberikan banyak manfaat bagi pesantren, santri, 

alumni, dan masyarakat sekitar pesantren. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran BMT Mawaridussalam secara 

detail dalam pengelolaan keuangan Pondok Pesantren Mawaridussalam. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan BMT pesantren dan 

membantu pesantren dalam meningkatkan kemandirian finansialnya. Studi kasus yang 

dilakukan pada Pondok Pesantren Mawaridussalam ini bertujuan untuk mendalaminya 

lebih lanjut. Dalam studi ini, akan dianalisis secara rinci bagaimana kerja sama antara 

pesantren dan BMT telah memberikan manfaat konkret bagi pengelolaan keuangan 

pesantren. Hal ini meliputi evaluasi efektivitas strategi pengelolaan keuangan yang 

diimplementasikan, dampak dari pembiayaan BMT terhadap pertumbuhan pesantren, 

serta peluang dan tantangan yang dihadapi dalam menjalin kemitraan dengan lembaga 

keuangan syariah. 
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka ada beberapa 

rumusan masalah dalam penelitian ini seperti bagaimana peran BMT Mawaridussalam 

dalam penghimpunan dana di Pondok Pesantren Mawaridussalam? Bagaimana peran 

BMT Mawaridussalam dalam penyaluran pembiayaan di Pondok Pesantren 

Mawaridussalam? Bagaimana peran BMT Mawaridussalam dalam penyediaan layanan 

jasa keuangan lainnya di Pondok Pesantren Mawaridussalam? Dan apa dampak positif 

keberadaan BMT Mawaridussalam bagi Pondok Pesantren Mawaridussalam? 

Namun, meskipun potensi kerjasama antara pesantren dan BMT dalam 

pengelolaan keuangan telah diakui, masih ada kekurangan penelitian yang menggali 

secara mendalam peran serta implikasi kerjasama tersebut. Oleh karena itu, penelitian 

yang fokus pada peran BMT dalam pengelolaan keuangan pesantren memiliki 

signifikansi penting dalam memberikan pemahaman yang lebih baik serta solusi praktis 

bagi pesantren dan BMT dalam mengatasi tantangan keuangan yang dihadapi. 

Diharapkan bahwa hasil penelitian ini tidak hanya akan memberikan pemahaman yang 

lebih baik tentang peran BMT dalam pengelolaan keuangan pesantren, tetapi juga akan 

memberikan wawasan yang berharga bagi pesantren lainnya yang menghadapi 

tantangan serupa. Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan masukan yang 

berharga bagi pihak-pihak terkait, termasuk pesantren, lembaga keuangan syariah, dan 

pemerintah, dalam upaya untuk memperkuat sektor pendidikan Islam di Indonesia. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini berfokus pada peran BMT Mawaridussalam dalam pengelolaan 

keuangan Pondok Pesantren Mawaridussalam. Penelitian ini tidak membahas tentang 

sejarah BMT Mawaridussalam, struktur organisasi BMT Mawaridussalam, dan produk-

produk yang ditawarkan oleh BMT Mawaridussalam secara detail. Metodologi 

penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah metode kualitatif yang terperinci 

(Sugiyono, 2008), memungkinkan peneliti untuk menyelidiki secara mendalam peran 

Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) dalam pengelolaan keuangan pesantren. Data 

diperoleh melalui beberapa teknik pengumpulan data yang meliputi observasi 

partisipatif, di mana peneliti secara aktif terlibat dalam aktivitas sehari-hari di pesantren 

dan BMT untuk memahami dinamika pengelolaan keuangan (Ghony & Almanshur, 

2014). Wawancara mendalam juga dilakukan dengan pengurus pesantren, pengurus 

BMT, dan pihak terkait lainnya, guna mendapatkan wawasan yang mendalam tentang 

pandangan mereka terkait peran BMT. Selain itu, analisis dokumen juga dilakukan 

dengan memeriksa laporan keuangan pesantren, peraturan BMT, dan dokumen terkait 

lainnya untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang proses 

pengelolaan keuangan.  

Analisis data dilakukan secara deskriptif untuk menggambarkan peran BMT 

secara detail, komparatif untuk membandingkan praktik pengelolaan keuangan sebelum 

dan setelah keterlibatan BMT, serta interpretatif untuk menginterpretasikan makna dari 

data yang diperoleh. Langkah-langkah verifikasi dan validasi juga dilakukan untuk 

memastikan validitas dan reliabilitas penelitian, termasuk triangulasi data yang 

melibatkan perbandingan hasil dari berbagai sumber data untuk memastikan konsistensi 

dan akurasi temuan. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif yang komprehensif ini, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang mendalam dan akurat 

tentang peran BMT dalam pengelolaan keuangan pesantren, serta implikasinya terhadap 

kemajuan lembaga pesantren tersebut. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian, peran BMT Mawaridussalam dalam pengelolaan 

keuangan Pondok Pesantren Mawaridussalam dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Penghimpunan Dana 
BMT Mawaridussalam memiliki peran penting dalam penghimpunan dana di 

Pondok Pesantren Mawaridussalam. BMT Mawaridussalam menghimpun dana dari 

berbagai sumber, antara lain: 

 Simpanan santri: Berbagai jenis produk simpanan ditawarkan dengan suku 

bunga kompetitif, disesuaikan dengan kebutuhan santri. 

 Simpanan alumni: Alumni didorong untuk berinvestasi di BMT sebagai bentuk 

dukungan terhadap pesantren. 

 Simpanan masyarakat umum: BMT membuka peluang bagi masyarakat 

umum untuk menabung dengan prinsip syariah. 

 Zakat, infaq, dan sedekah: BMT menjadi lembaga terpercaya untuk 

menampung dan menyalurkan zakat, infaq, dan sedekah dari masyarakat. 

BMT Mawaridussalam juga menerapkan strategi yang efektif untuk 

meningkatkan penghimpunan dana, seperti edukasi keuangan syariah, promosi dan 

pemasaran, dan kerjasama dengan pihak lain. 

2. Penyaluran Pembiayaan 
BMT Mawaridussalam juga memiliki peran penting dalam penyaluran 

pembiayaan di Pondok Pesantren Mawaridussalam. BMT Mawaridussalam 

menyediakan berbagai jenis pembiayaan yang sesuai dengan kebutuhan santri, alumni, 

dan masyarakat sekitar pesantren, antara lain: 

 Pembiayaan modal usaha: Membantu santri dan alumni dalam memulai atau 

mengembangkan usaha. 

 Pembiayaan pendidikan: Membantu santri dan alumni dalam melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

 Pembiayaan kesehatan: Membantu santri dan alumni dalam membiayai 

kebutuhan kesehatan. 

 Pembiayaan konsumtif: Membantu santri dan alumni dalam memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. 

BMT Mawaridussalam menerapkan proses pengajuan pembiayaan yang mudah 

dan cepat, dengan persyaratan yang jelas dan transparan. BMT Mawaridussalam juga 

memberikan pendampingan dan pembinaan kepada nasabah agar mereka dapat sukses 

dalam menjalankan usaha atau mencapai tujuan mereka. 

3. Penyediaan Layanan Jasa Keuangan Lainnya 
Selain penghimpunan dana dan penyaluran pembiayaan, BMT Mawaridussalam 

juga menyediakan berbagai layanan jasa keuangan lainnya, seperti: 

 Simpanan: BMT Mawaridussalam menawarkan berbagai jenis produk 

simpanan dengan suku bunga kompetitif. 

 Transfer Uang: BMT Mawaridussalam menyediakan layanan transfer uang 

yang mudah dan murah. 

 Penagihan Zakat, Infaq, dan Sedekah: BMT Mawaridussalam menjadi 

lembaga terpercaya untuk menampung dan menyalurkan zakat, infaq, dan 

sedekah dari masyarakat. 

 Edukasi Keuangan Syariah: BMT Mawaridussalam aktif memberikan edukasi 

kepada santri, alumni, dan masyarakat tentang pentingnya keuangan syariah. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) 

dalam pengelolaan keuangan pesantren Mawaridussalam sangat signifikan. BMT 

memberikan berbagai layanan keuangan seperti pembiayaan, tabungan, dan investasi 

yang membantu pesantren dalam memenuhi kebutuhan finansialnya. Melalui konsultasi 

dan pendampingan yang berkelanjutan, BMT membantu pesantren dalam menyusun 

rencana keuangan yang efektif, mengelola risiko keuangan, dan meningkatkan 

transparansi serta akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan.  

BMT memberikan kontribusi yang besar dalam memenuhi kebutuhan keuangan 

pesantren. Layanan keuangan yang disediakan oleh BMT, seperti pembiayaan, 

tabungan, dan investasi, membantu pesantren dalam mengatasi tantangan keuangan 

yang dihadapi, seperti biaya operasional, pembangunan infrastruktur, dan 

pengembangan program pendidikan. Selain itu, BMT juga memberikan bimbingan dan 

pendampingan dalam pengelolaan keuangan agar pesantren dapat lebih mandiri secara 

finansial. Data yang dikumpulkan dari observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan 

studi dokumentasi menunjukkan bahwa keterlibatan BMT telah memberikan dampak 

positif yang signifikan terhadap efektivitas dan efisiensi pengelolaan keuangan 

pesantren. Pesantren dapat mengalokasikan sumber daya dengan lebih bijaksana, 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas keuangan, serta meningkatkan layanan dan 

fasilitas untuk santri. Selain itu, kerjasama yang erat antara pesantren dan BMT juga 

memperkuat kemandirian ekonomi pesantren dan meningkatkan akses mereka terhadap 

layanan keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah (Sarwo & Rayuningsih, 2021). 

Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan gambaran yang komprehensif 

tentang pentingnya peran BMT dalam mendukung pengelolaan keuangan yang 

berkelanjutan dan berkualitas di pesantren, serta kontribusinya terhadap pembangunan 

dan kemajuan pesantren dalam konteks sosial, ekonomi, dan pendidikan. 

Keterlibatan BMT juga telah meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam 

pengelolaan keuangan pesantren. Pesantren dapat mengalokasikan sumber daya dengan 

lebih efektif, memprioritaskan penggunaan dana untuk kegiatan yang mendukung misi 

pendidikan, dan mengurangi pemborosan atau pengeluaran yang tidak perlu. Selain itu, 

adanya sistem pelaporan keuangan yang terstruktur dan transparan juga membantu 

meningkatkan akuntabilitas dan keterbukaan dalam pengelolaan keuangan. Lebih lanjut, 

keterlibatan BMT juga memperkuat kemandirian ekonomi pesantren. Dengan layanan 

keuangan yang disediakan oleh BMT, pesantren dapat mengurangi ketergantungan pada 

sumber pendanaan eksternal dan mengembangkan sumber-sumber pendapatan internal 

yang berkelanjutan. Hal ini memungkinkan pesantren untuk lebih mandiri secara 

finansial dan mengurangi risiko terhadap fluktuasi pasar atau perubahan kebijakan 

pemerintah. 

Kerjasama antara pesantren dan BMT juga membuka akses pesantren dan 

masyarakat sekitar terhadap layanan keuangan syariah (Winarto & Falah, 2020). 

Dengan menyediakan layanan keuangan yang halal dan sesuai dengan prinsip syariah, 

BMT membantu pesantren dan masyarakat sekitar untuk memenuhi kebutuhan 

keuangan mereka dengan cara yang sesuai dengan nilai-nilai agama dan prinsip-prinsip 

ekonomi Islam. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa peran BMT 

sangat penting dalam mendukung pengelolaan keuangan yang berkelanjutan dan 

berkualitas di pesantren. Keterlibatan BMT tidak hanya memberikan manfaat langsung 

bagi pesantren, tetapi juga memberikan kontribusi yang signifikan bagi pembangunan 

dan kemajuan pesantren dalam konteks sosial, ekonomi, dan pendidikan. 
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Pembahasan 

Lembaga keuangan mikro syariah Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) sangat cocok 

untuk menanggulangi permasalahan perekonomian berbasis mikroekonomi. BMT 

menggunakan prinsip syariah dan bebas riba yang dilarang dalam Islam (Sudjana & 

Rizkison, 2020). Baitul Maal wat Tamwil bertujuan mengelola bisnis dan social yang 

belum maksimal (Susilowati, 2020). Keuangan mikro adalah penyediaan berbagai 

bentuk pelayanan keuangan termasuk diantaranya kredit, tabungan, asuransi dan 

transfer uang bagi orang atau keluarga miskin yang berpenghasilan rendah, dan usaha 

mikro mereka (Arif Syaifudin & Diyah Nuryanti, n.d.). Keuangan mikro syariah 

merupakan pengistilahan yang dipakai dalam istilah umum, namun keuangan mikro 

syariah lebih dikenal dengan BMT (Qadariyah & Permata, 2017). BMT merupakan 

lembaga keuangan mikro yang berlandaskan prinsip syariah dan ajaran islam. BMT 

sangat dibutuhkan bagi masyarakat dalam membantu permodalan dan pengembangan 

usaha (Sari & Ramadhan, 2023). Dalam penelitian ini dikaji bagaimana peran dari BMT 

pada pondok pesantren Mawaridussalam dalam pengelolaan keuangan. Penelitian ini 

menemukan bahwa BMT Mawaridussalam memainkan peran integral dalam 

pengelolaan keuangan Pondok Pesantren Mawaridussalam. BMT Mawaridussalam 

secara efektif menjalankan fungsinya dalam: 

1. Penghimpunan Dana: 
 Diversifikasi Sumber Dana: BMT Mawaridussalam tidak hanya 

mengandalkan sumber dana tunggal, tetapi berhasil menghimpun dana dari 

berbagai segmen, seperti santri, alumni, masyarakat umum, zakat, infaq, dan 

sedekah. Hal ini menunjukkan kemampuan BMT Mawaridussalam dalam 

membangun kepercayaan dan menarik dana dari berbagai pihak. 

 Produk Simpanan yang Beragam: BMT Mawaridussalam menawarkan 

berbagai produk simpanan dengan suku bunga kompetitif yang sesuai 

dengan kebutuhan nasabah. Keberagaman produk ini memberikan pilihan 

bagi nasabah untuk memilih produk yang paling sesuai dengan profil risiko 

dan tujuan keuangan mereka. 

 Strategi Penghimpunan Dana yang Efektif: BMT Mawaridussalam secara 

aktif menjalankan berbagai strategi penghimpunan dana, seperti edukasi 

keuangan syariah, promosi dan pemasaran, dan kerjasama dengan pihak lain. 

Strategi ini membantu BMT Mawaridussalam dalam meningkatkan 

kesadaran masyarakat tentang keuangan syariah dan menarik lebih banyak 

nasabah untuk menabung di BMT Mawaridussalam. 

2. Penyaluran Pembiayaan: 
 Jenis Pembiayaan yang Sesuai Sasaran: BMT Mawaridussalam tidak 

hanya menyediakan dana, tetapi juga menyalurkannya secara tepat sasaran. 

Beragam jenis pembiayaan yang ditawarkan, seperti modal usaha, 

pendidikan, kesehatan, dan konsumtif, sesuai dengan kebutuhan santri, 

alumni, dan masyarakat sekitar pesantren. Hal ini menunjukkan komitmen 

BMT Mawaridussalam dalam membantu masyarakat dalam mencapai tujuan 

finansial mereka. 

 Proses Pengajuan yang Mudah dan Cepat: BMT Mawaridussalam 

menyederhanakan proses pengajuan pembiayaan agar mudah diakses oleh 

masyarakat. Persyaratan yang jelas dan transparan membuat nasabah merasa 

nyaman dan yakin dalam mengajukan permohonan pembiayaan. 
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 Pendampingan dan Pembinaan Nasabah: BMT Mawaridussalam tidak 

hanya memberikan dana, tetapi juga memberikan pendampingan dan 

pembinaan kepada nasabah. Hal ini membantu nasabah dalam menjalankan 

usaha atau mencapai tujuan finansial mereka dengan lebih baik. 

3. Penyediaan Layanan Jasa Keuangan Lainnya: 
 Produk dan Layanan yang Beragam: BMT Mawaridussalam tidak hanya 

fokus pada pembiayaan, tetapi juga menyediakan layanan jasa keuangan 

lainnya yang dibutuhkan masyarakat, seperti simpanan, transfer uang, dan 

penagihan zakat, infaq, dan sedekah. Hal ini menunjukkan komitmen BMT 

Mawaridussalam dalam menyediakan solusi keuangan yang komprehensif 

bagi masyarakat. 

 Edukasi Keuangan Syariah: BMT Mawaridussalam secara aktif 

memberikan edukasi keuangan syariah kepada santri, alumni, dan 

masyarakat sekitar pesantren. Hal ini meningkatkan kesadaran dan 

pemahaman masyarakat tentang prinsip-prinsip keuangan syariah dan 

mendorong mereka untuk memanfaatkan produk dan layanan keuangan 

syariah. 

Dampak Positif Keberadaan BMT Mawaridussalam: 
Dampak positif BMT Mawaridussalam tidak hanya dirasakan oleh pesantren, 

tetapi juga oleh para santri, alumni, dan masyarakat sekitar: 

 Meningkatkan Kemandirian Finansial Pesantren: Dengan adanya BMT 

Mawaridussalam, Pondok Pesantren Mawaridussalam tidak lagi terlalu 

bergantung pada dana dari luar. BMT Mawaridussalam mampu menjadi sumber 

pembiayaan yang stabil untuk operasional pesantren, pengembangan 

infrastruktur, dan peningkatan kualitas pendidikan. Hal ini membuat pesantren 

lebih mandiri dalam menjalankan fungsinya sebagai lembaga pendidikan Islam. 

 Meningkatkan Kesejahteraan Santri dan Alumni: BMT Mawaridussalam 

secara langsung berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan santri dan 

alumni. Pembiayaan yang diberikan untuk modal usaha, pendidikan, dan 

kesehatan membantu para santri dan alumni dalam meraih mimpi dan 

meningkatkan taraf hidup mereka. Santri yang sedang menempuh pendidikan 

dapat terbantu dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari, sedangkan alumni yang 

ingin berwirausaha dapat memperoleh modal usaha. Pada akhirnya, peningkatan 

kesejahteraan ini akan berdampak positif pada alumni dan keluarganya. 

 Memperkuat Ekonomi Masyarakat Sekitar Pesantren: BMT 

Mawaridussalam tidak hanya berfokus pada kebutuhan internal pesantren, tetapi 

juga turut berperan dalam memperkuat ekonomi masyarakat sekitar. Pembiayaan 

yang diberikan kepada warga sekitar pesantren untuk modal usaha dan 

kebutuhan rumah tangga membantu mereka dalam meningkatkan usaha dan 

memenuhi kebutuhan hidup. Hal ini pada akhirnya akan mendorong 

pertumbuhan ekonomi di lingkungan sekitar pesantren 

 Meningkatkan Literasi Keuangan Syariah: Edukasi keuangan syariah yang 

gencar dilakukan oleh BMT Mawaridussalam meningkatkan kesadaran dan 

pemahaman masyarakat tentang prinsip-prinsip keuangan syariah. Masyarakat 

menjadi lebih familiar dengan produk dan layanan keuangan syariah, sehingga 

membuka peluang bagi mereka untuk memanfaatkan produk-produk tersebut 

dalam pengelolaan keuangan mereka. 



Edunomika – Vol. 08 No. 02, 2024 

 

8 
 

 Mendorong Pertumbuhan Ekonomi Lokal: BMT Mawaridussalam berperan 

sebagai lembaga intermediasi keuangan yang menyalurkan dana dari masyarakat 

kepada masyarakat. Dana yang dihimpun dari masyarakat disalurkan kembali 

dalam bentuk pembiayaan, sehingga terjadi perputaran uang di tingkat lokal. 

Peningkatan perputaran uang ini pada akhirnya dapat mendorong pertumbuhan 

ekonomi lokal di sekitar pesantren. 

Faktor -Faktor Keberhasilan BMT Mawaridussalam: 
Beberapa faktor yang berkontribusi pada keberhasilan BMT Mawaridussalam 

dalam menjalankan perannya: 

 Komitmen Terhadap Prinsip Syariah: BMT Mawaridussalam berkomitmen 

untuk menjalankan semua kegiatannya sesuai dengan prinsip-prinsip syariah 

Islam. Hal ini membangun kepercayaan masyarakat terhadap BMT 

Mawaridussalam sebagai lembaga keuangan yang terpercaya dan aman. 

 Manajemen yang Baik: BMT Mawaridussalam dikelola oleh pengurus dan staf 

yang kompeten dan berpengalaman. Penerapan tata kelola yang baik membantu 

BMT Mawaridussalam dalam menjalankan operasionalnya secara efisien dan 

efektif. 

 Kerjasama dengan Pesantren: BMT Mawaridussalam bekerja sama erat 

dengan Pondok Pesantren Mawaridussalam dalam berbagai hal, seperti edukasi 

keuangan syariah dan penyaluran pembiayaan. Kerjasama ini membantu BMT 

Mawaridussalam dalam mencapai target pasarnya dan memberikan manfaat 

yang optimal bagi pesantren dan santri. 

 Dukungan Masyarakat: BMT Mawaridussalam mendapat dukungan yang kuat 

dari masyarakat sekitar pesantren. Dukungan ini terlihat dari tingginya tingkat 

partisipasi masyarakat dalam menabung dan memanfaatkan produk dan layanan 

BMT Mawaridussalam. 

Tantangan yang Dihadapi BMT Mawaridussalam: 
Meskipun BMT Mawaridussalam berhasil mencapai banyak hal, masih ada 

beberapa tantangan yang dihadapi: 

 Persaingan dengan Lembaga Keuangan Lain: BMT Mawaridussalam 

berhadapan dengan persaingan dari lembaga keuangan lain, baik bank 

konvensional maupun bank syariah. Persaingan ini membuat BMT 

Mawaridussalam perlu terus berinovasi dan meningkatkan layanannya agar tetap 

kompetitif. 

 Kemampuan Modal yang Terbatas: Modal BMT Mawaridussalam terbatas 

dibandingkan dengan lembaga keuangan lain. Hal ini membatasi kemampuan 

BMT Mawaridussalam dalam menyalurkan pembiayaan dan mengembangkan 

produk dan layanannya. 

 Sumber Daya Manusia yang Terbatas: Sumber daya manusia di BMT 

Mawaridussalam terbatas dibandingkan dengan kebutuhannya. Hal ini membuat 

BMT Mawaridussalam perlu terus meningkatkan kapasitas sumber daya 

manusianya melalui pelatihan dan pendidikan. 

Upaya untuk Mengatasi Tantangan: 
BMT Mawaridussalam perlu melakukan beberapa upaya untuk mengatasi 

tantangan yang dihadapi: 

 Meningkatkan Inovasi Produk dan Layanan: BMT Mawaridussalam perlu 

terus berinovasi dalam mengembangkan produk dan layanan yang sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat yang terus berkembang. Penelitian pasar dan analisis 
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kebutuhan nasabah penting untuk memahami ekspektasi dan kebutuhan 

masyarakat. Pengembangan produk dan layanan yang inovatif, seperti 

pembiayaan syariah untuk sektor UMKM, pembiayaan pendidikan dengan 

skema syariah, dan produk tabungan syariah dengan fitur-fitur menarik, dapat 

meningkatkan daya saing BMT Mawaridussalam dan menarik lebih banyak 

nasabah. 

 Memperkuat Kerjasama dengan Pihak Lain: BMT Mawaridussalam dapat 

menjalin kerjasama dengan lembaga pendidikan, organisasi masyarakat, dan 

lembaga keuangan lainnya untuk memperluas jangkauan dan meningkatkan 

pelayanan. Kerjasama dengan lembaga pendidikan dapat membuka peluang 

untuk edukasi keuangan syariah kepada para pelajar. Kerjasama dengan 

organisasi masyarakat dapat memperluas akses ke komunitas-komunitas yang 

membutuhkan layanan keuangan syariah. Kerjasama dengan lembaga keuangan 

lainnya dapat membuka peluang untuk produk dan layanan keuangan yang lebih 

beragam dan inovatif. 

Meningkatkan Kapasitas Sumber Daya Manusia: BMT Mawaridussalam 

perlu terus meningkatkan kapasitas sumber daya manusianya melalui pelatihan dan 

pendidikan berkelanjutan bagi staf dan pengurus BMT Mawaridussalam penting untuk 

memperkuat kemampuan mereka dalam mengelola keuangan, melayani nasabah, dan 

mengembangkan produk dan layanan yang inovatif. 

 

4. KESIMPULAN 

BMT Mawaridussalam  telah memainkan peran integral dan berdampak luas 

dalam pengelolaan keuangan Pondok Pesantren Mawaridussalam.  BMT 

Mawaridussalam  berhasil dalam menghimpun dana, menyalurkan pembiayaan, dan 

menyediakan layanan jasa keuangan lainnya yang dibutuhkan masyarakat.  

Keberadaannya memberikan manfaat yang signifikan bagi pesantren, santri, alumni, dan 

masyarakat sekitar.  BMT Mawaridussalam  merupakan contoh BMT yang berhasil dan 

patut dicontoh oleh BMT lain di Indonesia. Penelitian ini  memberikan gambaran yang 

komprehensif tentang peran BMT Mawaridussalam  dan memberikan saran-saran yang 

bermanfaat bagi BMT Mawaridussalam  dalam meningkatkan peran dan efektivitasnya 

dalam melayani masyarakat.  Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk  memperluas 

pengetahuan tentang peran BMT dalam pengelolaan keuangan pesantren dan 

pemberdayaan masyarakat. 

 

Saran 

Penelitian ini memberikan gambaran yang komprehensif tentang peran BMT 

Mawaridussalam dalam pengelolaan keuangan pesantren dan pemberdayaan 

masyarakat. Namun, masih banyak hal yang dapat dipelajari tentang peran BMT dalam 

konteks yang lebih luas. Berikut adalah beberapa saran untuk penelitian selanjutnya: 

 Melakukan penelitian komparatif untuk membandingkan peran BMT 

Mawaridussalam dengan BMT lain dan lembaga keuangan mikro lainnya. 

 Menganalisis tantangan dan strategi BMT dalam menghadapi perkembangan 

teknologi keuangan. 

 Meneliti dampak jangka panjang BMT terhadap kemandirian finansial pesantren 

dan kesejahteraan masyarakat. 
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 Meneliti peran BMT dalam pemberdayaan ekonomi perempuan dan inklusi 

keuangan. 

 Meneliti peran BMT dalam pengembangan ekonomi lokal. 

Penelitian-penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang lebih 

mendalam tentang peran BMT dalam pembangunan ekonomi dan sosial di Indonesia. 

Penelitian ini juga dapat bermanfaat bagi BMT, pesantren, pemerintah, dan masyarakat 

luas dalam meningkatkan peran BMT dalam mencapai tujuan pembangunan yang 

berkelanjutan. 
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